BAB IlI

TINJAUAN UMUM DALAM JUAL BELI

A. Pengertian Jual Beli

Jual beli secara Etimologi dalam bahasa arab al-bai’ berarti menjual
atau menganti.Wahba Zuhaily mengartikan menukar sesuatu dengan sesuatu
lain.®

Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan
beli adalah adanya perbuatan membeli.Dengan demikian, perkataan jual beli
menunjukkan adanya dua perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak
menjual dan pihak lainnya membeli. Dalam hal ini, terjadilah peristiwa hukum
jual beli yang terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli terlibat dua pihak yang
saling menukar atau melakukan pertukaran.*

Sayid sabiq mengartikan jual beli (al-bai’) menurut bahasa sebagai
berikut :

ol gl & s il

Artinya : “pengertian jual beli menurut bahasa adalah tukar-menukar secara
mutlak”.

Dengan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa jual beli menurut
bahasa adalah tukar menukar apa saja, baik antara barang dengan barang,
barang dengan uang, atau uang dengan uang.* Pengertian ini diambil dari

firman Allah SWT dalam surah Al-Bagarah ayat 16:

%% Abdul Rahman, Figih Muamalah,(Jakarta: Kencana,2010),h.67
**Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Op.cit, h. 139
% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta : AMZAH, 2010), h. 173-174
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Artinya : “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,
maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka
mendapat petunjuk”.36

Menurut pengertian syariat, yang dimaksud dengan jual beli adalah
pertukaran harta atas dasar saling rela. Atau memindahkan milik dengan ganti
yang dapat dibenarkan (yaitu alat tukar yang sah).*’Jual beli menurut ulama
Malikiyah ada dua macam, yaitu jual beli yang bersifat umum dan jual beli
bersifat khusus.

Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar menukar sesuatu
yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad yang
mengikat dua belah pihak. Tukar menukar yaitu salah satu pihak menyerahkan
ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. Dan sesuatu
yang bukan manfaat adalah bahwa benda itu ditukarkan adalah dzat
(berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaatnya atau
bukan hasilnya.

Jual beli secara Terminologi yaitu ikatan tukar-menukar sesuatu yang
bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik,
penukarannya bukanlah emas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisir

dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan utang baik barang itu

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 4
*’Suhrawardi k. Lubis, Farid Wajdi, Op.cit, h. 140
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ada dihadapan si pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-

sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.®

.. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli merupakan akad yang dibolehkan berdasarkan Al-Quran,
sunnah dan ijma’ para ulama. Dilihat dari aspek hukum, jual beli hukumnya
mubah kecuali jual beli yang dilarang oleh syara’, adapun dasar hukum dari
Al-Quran antara lain :

a. Surah Al-Bagarah (2) ayat 275 :
Ja-bﬁd\é;)\%;;-jl J“J\

Artinya : “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba...”.

b. Surah An-Nisa’ (4) ayat 29 :

of W Jdl ety SOl Bl ¥ 1 2l @iy
K OF A1 by PRl B N G a5 e B K

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara
kamu. Dan janganlah saling membunuh diantara kamu,
sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu 40

%8 Hendi Suhendi, Op.cit, hal. 69-70
**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 36
“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 65
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Dasar hukum dari sunnah antara lain :

b ol STl ) JB s e 1 o ) Sy 8 0 i ) oy 2 ) AR e
o JSTL O ) s sy B g0l A s e ST O el b L

((ods Jor

Artinya : “Dari al-migdam bahwa Rasulullah bersabda, “tidak ada makanan
yang lebih baik lagi seseorang dari hasil usahanya sendiri. Dan,
sesungguhnya Nabi Allah, Dawud, makan dari hasil usahanya
sendiri ™

Grellda ) ohuy ale & Jo o d S B Wl il e Sy
2ot VelaY WLedl gy bt el e oy ade ) Lo & gy o
( s U«Y}

Artinya : “Disebutkan bahwa ‘Adda’bin Khalid berkata, “Nabi SAW,
menuliskan untukku, ini yang dibeli Muhammad SAW dari ‘Adda’

bin Khalid, jual beli antara muslim dengan muslim, tidak ada
cacat didalamnya, bukan benda haram dan tanpa kejahatan "*.

Oying 5 ) O Wy ade 1 o 1 gy JB Lol L JB Al e
LBMJJQ}A&)\LSZS\&AY\ ,debw\¢ﬁ
Artinya :  “Dari Rifa’ah, ia berkata “Rasulullah SAW bersabda,

“sesungguhnya para pedagang akan dibangkitkan pada hari
kiamat kelak sebagai orang yang banyak melakukan kejahatan,
kecuali orang yang bertakwa kepada Allah, berbuat baik dan jujur
(dalam perkataannya) ™.

Dari ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis yang dikemukakan diatas

dapat dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan mulia.

*! Muhammad Ibnu Ismail Abu Abdillah Bukhari Al Ja’afani, Sahih Bukhari ( Bairut :
Dar Ibnu Kasir, 1407-1997), juz 2 h.730

*“Ibid, h. 731

*Muhammad IbnuYazid, SunanlbnuMadjah, (Bairut : Dar Al-Fikri, th), Juz , h. 762
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Apabila pelakunya jujur, maka kedudukannya diakhirat nanti setara dengan

para nabi, syuhada dan shiddigin.**

C. Rukun dan Syarat Jual Beli
a. Rukun jual beli
Rukun jual beli menurut Hanafiah adalah ijab dan gabul yang
menunjukkan sikap saling tukar-menukar, atau saling memberi. Atau
dengan redaksi yang lain, ijab gabul adalah perbuatan yang menunjukkan
kesediaan dua pihak untuk menyerahkan milik masing-masing kepada
pihak lain, dengan menggunakan perkataan atau perbuatan.
Menurut jumhur ulama rukun jual beli itu ada empat, yaitu :
1. Penjual,
2. Pembeli,
3. Shighat, dan
4. Ma’qud ‘alaih (objek akad)®
Dalam suatu perbuatan jual beli, rukun tersebut hendaklah
dipenuhi, sebab apabila salah satu rukun tersebut tidak terpenuhi, maka
perbuatan tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai perbuatan jual beli.*®
b. Syarat sahnya jual beli
Jual beli haruslah memenuhi syarat, baik tentang subjeknya,

tentang objeknya, dan tentang lafal.

*Ahmad Wardi Muslich, op.cit., h.178-179
**Ahmad Wardi Muslich, ibid., h.179-180
**Suhrawardi k. Lubis, Farid Wajdi, Op.cit, h. 140
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1. Tentang subjeknya
Kedua belah pihak yang melakukan jual beli haruslah :
a. Berakal, agar dia tidak terkicuh, orang gila atau bodoh tidak sah
jual belinya
b. Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa)
c. Keduanya tidak mubazir
d. Baligh

Yang dimaksud dengan berakal adalah dapat membedakan atau
memilih mana yang terbaik bagi dirinya. Apabila salah satu pihak tidak
berakal maka jual beli yang diadakan tidak sah.

Yang dimaksud dengan kehendak sendiri, bahwa dalam
melakukan perbuatan jual beli salah satu pihak tidak melakukan
tekanan atau paksaan atas pihak lain, sehingga pihak lain tersebut
melakukan perbuatan jual beli bukan disebabkan kemauan sendiri, tapi
ada unsur paksaan. Jual beli yang dilakukan bukan atas dasar
“kehendak sendiri” adalah tidak sah.

Keadaan tidak mubazir, maksudnya pihak yang mengikat diri
dalam perjanjian jual beli bukanlah manusia yang boros (mubazir),
sebab orang yang boros didalam hukum dikategorikan sebagai orang
yang tidak cakap bertindak. Maksudnya, dia tidak dapat melakukan
sendiri  perbuatan hukum walaupun kepentingan hukum itu

menyangkut kepentingannya sendiri.*’

*"1bid
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Persyaratan selanjutnya tentang subjek/orang yang melakukan
perbuatan hukum jual beli tersebut adalah baligh atau dewasa. Dewasa
dalam hukum islam adalah apabila telah berumur 15 (lima belas)
tahun, atau telah bermimpi (bagi anak laki-laki) dan haid (bagi anak
perempuan). Dengan demikian, jual beli yang diadakan anak kecil
adalah tidak sah.

2. Tentang objeknya

Yang dimaksud dengan objek jual beli disini adalah benda yang
menjadi sebab terjadinya jual beli. Benda yang dijadikan sebagai objek
jual beli ini haruslah memenuhi syarat-syarat berikut : bersih
barangnya, dapat dimanfaatkan, milik orang yang melakukan akad,
mampu menyerahkannya, mengetahui, dan barang yang diakadkan ada
ditangan.®
a. Bersih barangnya

lalah barang yang diperjualbelikan bukanlah benda yang
dikualifikasikan sebagai benda najis, atau digolongkan sebagai
benda yang diharamkan.

Meskipun demikian perlu diingatkan bahwa barang itu
(barang-barang yang mengandung najis, arak dan bangkai) boleh
diperjualbelikan sebatas bukan untuk dikonsumsi atau dijadikan

sebagai bahan makanan.

“®B1bid, h. 141
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Dari ketentuan diatas, dapatlah disimpulkan bahwa atas
barang-barang yang merupakan najis, arak dan bangkai dapat
dijadikan sebagai objek jual beli asalkan pemanfaatan barang-
barang tersebut bukanlah untuk keperluan bahan makanan atau
dikonsumsi.

Dapat dimanfaatkan

Pengertian barang yang dapat dimanfaatkan tentunya sangat
relativ, sebab pada hakikatnya seluruh barang yang dijadikan
sebagai objek jual beli merupakan barang yang dapat
dimanfaatkan, seperti untuk dikonsumsi (beras, buah-buahan, ikan,
sayur-mayur dan lain-lain), dinikmati keindahannya (hiasan rumabh,
bunga-bungaan dan lain-lain), dinikmati suaranya (radio, televisi
dan lain-lain), serta dipergunakan untuk keperluan yang
bermanfaat seperti membeli seekor anjing untuk memburu.

Dengan demikian timbul pertanyaan, apakah yang dijadikan
standar/ukuran sesuatu barang itu dapat dikualifikasikan sebagai
benda bermanfaat atau benda tidak bermanfaat?*®

Yang dimaksud dengan barang yang bermanfaat adalah
kemanfaatan barang tersebut sesuai dengan ketentuan hukum
agama (syariat islam). Maksudnya pemanfaatan barang tersebut
tidak bertentangan dengan norma-norma agama. Misalnya, kalau

sesuatu barang dibeli, yang tujuan pemanfaatannya untuk berbuat

9 1bid
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yang bertentangan dengan syariat islam, maka barang tersebut
dapat dikatakan tidak bermanfaat.
c. Milik orang yang melakukan akad
Maksudnya, bahwa orang yang melakukan perjanjian jual
beli atas sesuatu barang adalah pemilik sah barang tersebut dan
telah mendapat izin dari pemilik sah barang tersebut.
d. Mampu menyerahkan
Yang dimaksud dengan mampu menyerahkan ialah penjual
(baik sebagai pemilik maupun sebagai kuasa) dapat menyerahkan
barang yang dijadikannya sebagai objek jual beli sesuai dengan
bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada waktu penyerahan
barang kepada pembeli.
e. Mengetahui
Apabila dalam suatu jual beli keadaan barang dan jumlah
harganya tidak diketahui, maka perjanjian jual beli itu tidak sah.
Sebab, bisa saja perjanjian tersebut mengandung unsur penipuan.
Mengetahui disini dapat diartikan secara lebih luas, yaitu melihat
sendiri keadaan barang, baik mengenai hitungan, takaran,
timbangan, atau  kualitasnya. = Sedangkan = menyangkut
pembayarannya, kedua belah pihak harus mengetahui tentang

jumlah pembayaran maupun jangka waktu pembayaran.*°

% 1bid, h. 143.
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f. Barang yang diakadkan di tangan

Menyangkut perjanjian jual beli atas sesuatu barang yang
belum ditangan (tidak berada dalam penguasaan penjual) dilarang,
sebab bisa jadi barang tersebut rusak atau tidak dapat diserahkan
sebagaimana telah diperjanjikan.

Adapun dasar hukum tentang hal ini dapat dilihat dalam
hadist yang diriwayatkan Ahmad, Al-baehagie, dan Ibnu Hibban
dengan sanad yang hasan. Hakim bin Hizam berkata : “wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku pembeli jualan, apakah yang halal
dan ada pula yang haram dari padanya untukku?” Rasulullah
bersabda : “jika kamu telah membeli sesuatu, maka janganlah
hakmu jual sebelum ada ditanganmu.”

3. ljab gabul

ljab gabul adalah salah satu bentuk indikasi yang meyakinkan
tentang adanya rasa suka sama suka. Bila pada waktu ini kita dapat
menemukan cara lain yang dapat ditempatkan sebagai indikasi seperti
saling mengangguk atau saling menanda tangani suatu dokumen, maka
yang demikian telah memenuhi unsur suatu transaksi. Umpamanya
transaksi jual beli disupermarket, pembeli telah menyerahkan uang dan
penjual melalui petugasnya di counter telah memberikan slip tanda
terima, sahlah jual beli itu.>!

Syarat dari ijab gabul itu adalah menggunakan bahasa yang

jelas dan sama-sama dipahami kedua belah pihak untuk menunjukkan

1 1bid, h. 144-146.
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rasa suka menggunakan lafaz yang mengandung maksud berlaku
waktu lalu, bersambungan diantara keduanya dalam suatu pengucapan.

Syarat yang mesti dipenuhi oleh kedua belah pihak yang
melakukan transaksi adalah bahwa ijab dan gabul itu dilakukan dengan
sadar dan sengaja oleh orang yang telah sempurna akalnya, sudah
mencapai usia yang telah mampu untuk membedakannya. Hal ini
mengandung arti bahwa transaksi jual beli tidak memenuhi syarat dan
oleh karenanya tidak sah bila dilakukan oleh orang gila atau anak-anak

yang belum mumayyiz.*?

D. Macam-Macam Jual Beli

Dari berbagai tinjauan, bai’ dapat dibagi menjadi beberapa bentuk.

Berikut ini bentuk-bentuk bai’ :

1.

Ditinjau dari sisi objek akad bai’ yang menjadi :

a. Tukar-menukar uang dengan barang. Ini bentuk bai’ berdasarkan
konotasinya. Misalnya : tukar-menukar mobil dengan rupiah.

b. Tukar-menukar barang dengan barang, disebut juga dengan
mugayadhah (barter). Misalnya tukar menukar buku dengan jam.

c. Tukar-menukar uang dengan uang, disebut juga dengan sharf.
Misalnya : tukar-menukar rupiah denga real.>®

Ditinjau dari sisi waktu serah terima. Bai’ dibagi menjadi empat bentuk :

a. Barang dan uang serah terima dengan tunai. Ini bentuk asal bai’.

52 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Bogor: Kencana, 2003), h. 195-196
> Mardani, Op.Cit, h. 108
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Uang dibayar dimuka dan barang menyusul pada waktu yang
disepakati, ini dinamakan salam.

Barang diterima di muka dan uang menyusul, disebut dengan bai’ ajal
(jual beli tidak tunai). Misalnya jual beli kredit.

Barang dan uang tidak tunai, disebut bai’ dain bi dain (jual beli utang

dengan utang).>

3. Ditinjau dari cara menetapkan harga, bai’ dibagi menjadi :

a.

b.

Bai’ Musawamah (jual beli dengan cara tawar-menawar), yaitu jual
beli dimana pihak penjual tidak menyebutkan harga pokok barang,
akan tetapi menetapkan harga tertentu dan membuka peluang untuk
ditawar. Ini bentuk asal bai’.

Bai’ amanah, yaitu jual beli di mana pihak penjual menyebutkan harga

pokok barang lalu menyebutkan harga jual barang tersebut. Bai’ jenis

ini terbagi menjadi tiga bagian:

1) Bai’ Murabahah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga pokok
barang dan laba. Misalnya : pihak penjual mengatakan, “barang ini
saya beli dengan harga Rp. 10.000,- dan saya jual dengan harga
Rp. 11.000,- atau saya jual dengan laba 10% dari modal.

2) Bai’ al-Wadhiyyah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga pokok
barang atau menjual barang tersebut dibawah harga pokok.
Misalnya, penjual berkata : “barang ini saya beli dengan harga Rp.
10.000 dan akan saya jual dengan harga Rp. 9000,- atau saya

potong 10% dari harga pokok.”

>* 1bid, h. 109
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3) Bai’ Tauliyah, yaitu penjual menyebutkan harga pokok dan
menjualnya dengan harga tersebut. Misalnya, penjual berkata :
“barang ibu saya beli dengan harga Rp. 10.000,- dan saya jual

sama dengan harga pokok.”55

E. Perdangangan
1. Pengertian perdagangan

Pedagang berasal dari kata dagang. Menurut kamus bahasa
Indonesia dagang merupakan pekerjaan yang berhubungan dengan
menjual dan membeli barang untuk memperoleh keuntungan.

Perdagangan pada umumnya ialah pekerjaan membeli barang dari
suatu tempat atau pada suatu waktu dan menjual barang itu ditempat lain
atau pada waktu yang berikut dengan maksud memperoleh keuntungan.
Dalam zaman yang modern ini perdagangan adalah pemberian perantaraan
kepada produsen dan konsumen untuk membelikan dan menjualkan
barang.>’

Dalam buku I bab 1 pasal 2 sampai dengan pasal 5 KUHD diatur
tentang pedagang dan perbuatan perdagangan. Pedagang adalah orang
yang melakukan perbuatan perdagangan sebagai pekerjaan sehari-hari
(pasal 2 KUHD). Pengertian perdagangan atau perniagaan dalam pasal 3

kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) adalah membeli barang

**Mardani, Ibid, hal. 110

**Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan,
2009), h. 270

*’Kansil, Christine, Pokok-Pokok Pengetahuan Hukum Dagang Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2013), Ed. 2, Cet. 1, h. 13
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untuk dijual kembali dalam jumlah banyak atau sedikit, masih berupa

bahan atau sudah jadi, atau hanya untuk disewakan pemakainya. Perbuatan

perdagangan dalam pasal ini hanya meliputi perbuatan menjual. Menjual

adalah tujuan dari perbuatan membeli, padahal menurut ketentuan pasal 4

KUHD perbuatan menjual termasuk perbuatan perdagangan.®®

2. Tujuan perdagangan

Tujuan-tujuan kegiatan perdagangan antara lain :

a.

b.

Memenuhi kebutuhan manusia.
Memperoleh penghasilan.
Mengusahakan pemerataan hasil.
Meningkatkan kemakmuran masyarakat.
Mendorong kegiatan ekonomi lainnya.

Mendorong kemajuan dibidang-bidang tertentu.*

3. Tugas pokok perdagangan

Pada pokoknya perdagangan mempunyai tugas :

a.

Membawa atau memindahkan barang-barang dari tempat-tempat yang
berkelebihan (surplus) ketempat-tempat yang berkekurangan (minus).
Memindahkan barang-barang dari produsen ke konsumen.

Menimbun dan menyimpan barang-barang itu dalam jumlah yang

besar sampai mengakibatkan bahaya kekurangan.®

**Abdulkadir Muhammad, Hukum Perusahaan Indonesia, Cet. 4, (Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2010), h. 13

>Kansil, Christine, Op.Cit, h. 15

®Farida Hasyim, Hukum Dagang, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), Ed. 1, Cet. 5, h. 5
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4. Pembagian perdagangan
a. Menurut pekerjaan yang dilakukan pedagang :

1) Perdagangan dalam hal mengumpulkan (produsen-tengkulak-
pedagang besar-eksportir).

2) Perdagangan menyebarkan (importir-pedagang besar-pedagang
menengah-konsumen).

b. Menurut jenis barang yang diperdagangkan :

1) Perdagangan barang (yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
jasmani manusia, seperti hasil pertanian, pertambangan, dan
pabrik).

2) Perdagangan buku, musik dan kesenian.

3) Perdagangan uang dan kertas-kertas berharga (bursa efek).

c. Menurut daerah/tempat perdagangan itu dijalankan :

1) Perdagangan dalam negeri.

2) Perdagangan luar negeri (perdagangan internasional), yang
meliputi :

a) Perdagangan ekspor.
b) Perdagangan impor.

3) Perdagangan meneruskan (perdagangan transito).®*

F. Jual Beli yang Dilarang
1. Talqgi-jalab
Talgi-jalab adalah suatu kegiatan yang umum dilakukan oleh
orang-orang Madinah, yaitu manakala para petani membawa hasil ke kota,

lalu menjualnya kepada orang-orang di kota kemudian orang kota tersebut

®*1bid, h. 6
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menjual hasil panen tersebut, dengan harga yang mereka tetapkan sendiri.
Rasulullah tidak menyukai cara perdagangan seperti ini, karena beliau
menganggap perbuatan tersebut mencurangi seseorang.

2. Jual beli melalui Al-Hadir-Libad

Ada beberapa orang yang bekerja sebagai agen-agen penjualan
hasil panen dan semua hasil panen dijual melalui mereka. Mereka
memperoleh keuntungan baik dari penjual maupun dari pembeli dan
seringkali mencabut keuntungan sebenarnya yang harus diterima petani
dan kepada para pembeli tidak diberi harga yang benar dan wajar.
Rasulullah melarang bentuk jual beli dengan menarik keuntungan dari
penjual dan pembeli.®?

3. Jual beli dengan cara Munabazah

Dalam jual beli secara munabazah, seseorang menjajakan pakaian
yang dia miliki untuk dijual kepada orang lain dan penjualan tersebut
menjadi sah, meskipun orang tersebut tidak memegang atau melihat
barang tersebut. Berarti bahwa penjual langsung melemparkan barang
kepada pembeli dan penjualan itu sah. Pembeli tidak ada kesempatan
untuk memeriksa pakaian tersebut atau harganya. Ada kemungkinan ada
unsur penipuan atau kecurangan atau penggambaran yang keliru dalam
bentuk perdagangan seperti ini, sehingga Rasulullah melarang jual beli

dengan cara munabazah.

®2 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam 2 (Pasar, Perdagangan, Manajemen, Produksi,
Konsumsi, Institusi Keuangan, dan Kontribusi), (Pekanbaru : Al-Mujtahadah Press, 2014), Ed. 1,
Cet. 1,h. 25
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4. Jual beli dengan cara mulamasah
Dalam jual beli secara mulamasah, seseorang menjual sebuah
pakaian dengan boleh memegang tetapi tapi tanpa perlu membuka atau
memeriksanya. Hal ini juga dilarang Rasulullah karena keburukannya
sama dengan munabazah.
5. Jual beli dengan cara Habal-Al-Habala
Bentuk perdagangan ini sangat umum di negara Arab pada waktu
itu. Dalam jual beli ini, seseorang menjual seekor unta betina dengan
berjanji membayar apabila unta itu melahirkan anak unta jantan atau
betina. Cara jual beli seperti inipun dilarang oleh Rasulullah karena
mengandung unsur perkiraan atau spekulasi.®®
6. Jual beli dengan cara Al-Hasat
Dalam bentuk jual beli seperti ini, penjual akan menyampaikan
kepada pembeli bahwa apabila pembeli melemparkan pecahan-pecahan
batu kepada penjual, maka penjual akan dianggap sah. Cara seperti ini
juga diharamkan oleh Rasulullah karena sama buruknya dengan jual beli
secara munabazah dan mulamasah.
7. Jual beli dengan cara Muzabanah
Dalam bentuk jual beli ini, buah-buahan ketika masih diatas pohon
sudah ditaksir dan dijual sebagai alat tukar untuk memperoleh kurma dan
anggur kering, atas sederhananya menjual buah-buahan segar untuk

memperoleh buah-buahan kering. Rasulullah melarang cara seperti ini

®31bid, h. 27
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karena didasari atas perkiraan dan dapat merugikan satu pihak jika
perkiraannya ternyata salah.
Jual beli dengan cara Muhagolah

Dalam sistem muhagolah ini, panen yang belum dituai dijual untuk
memperoleh hasil panen yang kering. Rasulullah melarang cara jual beli
seperti ini. Bentuk ini sama dengan bentuk muzabanah dengan semua
kemudharatannya.
Jual beli tanpa hak pemilikan

Jual beli barang-barang khususnya yang tidak tahan lama, tanpa
memperoleh hak milik juga dilarang oleh Rasulullah karena mengandung

unsur keraguan dan penipuan.®*

10. Jual beli dengan cara sharf

Jual beli dengan cara sharf berarti menggunakan transaksi dimana
emas dan perak dipakai sebagai alat tukar untuk memperoleh emas dan
perak. Rasulullah bersabda bahwa pertukaran emas dengan emas
merupakan riba kecuali dari tangan ke tangan, kurma dengan kurma adalah
riba kecuali dari tangan ke tangan, dan garam dengan garam adalah riba

kecuali dari tangan ke tangan.

11. Jual beli dengan cara Al-Gharar

Jual beli yang dilakukan dengan cara melakukan penipuan terhadap
pihak lain. Secara operasional, gharar bisa diartikan; kedua belah pihak

dalam transaksi tidak memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi

*1bid, h. 27
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objek transaksi baik terkait kualitas, kuantitas, harga dan waktu
penyerahan barang sehingga pihak kedua dirugikan.®
12. Misrot

Misrot adalah hewan yang mempunyai susu, tapi susunya tidak
diperas. Kebanyakan orang apabila berkeinginan menjual binatang ini
terlebih dahulu diperah selama beberapa hari untuk menipu pembeli. Ini
adalah salah satu cara dimana pembeli binatang merasa ditipu dan diminta
untuk membayar dengan harga yang lebih mahal.®®

13. Najsh

Sederhananya, najsh itu bermakna terjadinya sesuatu kenaikan
harga karena seseorang telah mendengar bahwa harga barang tersebut
telah naik, lalu membelinya tetapi tidak karena ingin membelinya
melainkan karena ingin menjualnya kembali dengan menetapkan harga
yang lebih tinggi, atau berminat terhadap barang yang dijual dengan tujuan
untuk menipu orang lain.

14. Penjualan dengan sumpah

Penjual menjual barangnya (dalam harga tinggi) dengan

melakukan sumpah tentang tingginya kualitas barang tersebut.
15. Pemalsuan

Rasulullah melarang pemalsuan barang-barang yang akan dijual.

& Adiwarman. A Karim, Oni Sahroni, Riba,Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah
: Analisis Fikih dan Ekonomi, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015), Ed. 1, Cet. 1, h. 77
® Akhmad Mujahidin, Op.cit, h. 28
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16. Jual beli dengan cara menyembunyikan
Cara seperti ini yaitu menyembunyikan gandum dan barang-barang
lainnya untuk menaikkan harga dengan sengaja.
17. Monopoli
Monopoli akan muncul manakala pusat kontrol pasokan (supply)
barang atau jasa dipegang oleh satu orang atau sekelompok orang. Dia
yang mengontrol pasokan pasokan barang atau jasa dan menetapkan harga
yang menguntungkan baginya, tetapi keuntungannya tidak bermanfaat

bagi masyarakat.®’

G. Konsep Gharar
1. Substansi Gharar

Menurut ahli fikih, gharar adalah sifat dalam muamalah yang
menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti.?® Secara operasional, gharar
bisa diartikan kedua belah pihak dalam transaksi tidak memiliki kepastian
terhadap barang yang menjadi objek transaksi baik terkait kualitas,
kuantitas, harga dan waktu penyerahan barang sehingga pihak kedua
dirugikan.

Gharar ini terjadi bila mengubah sesuatu yang pasti menjadi tidak
pasti. Diantara contoh praktik gharar adalah sebagai berikut :
a. Gharar dalam kualitas, seperti penjual yang menjual anak sapi yang

masih dalam kandungan.

67 -
Ibid
®® Adiwarman. A Karim, Oni Sahroni, Op. Cit, h. 77
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b. Gharar dalam kuantitas, seperti dalam kasus ijon.

c. Gharar dalam harga (gabn), seperti murabahah rumah 1 tahun dengan
margin 20 persen atau murabahah rumah 2 tahun dengan margin 40
persen.

d. Gharar dalam waktu penyerahan, seperti menjual barang yang hilang.

2. Ketentuan hukum gharar

Gharar hukumnya dilarang dalam syariat islam, oleh karena itu
melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada unsur
ghararnya itu hukumnya tidak boleh.

Dalam praktiknya hampir setiap praktik bisnis terlarang itu
terdapat unsur ghararnya. Oleh karena itu, pelaku bisnis, mufti dan yang
lainnya harus mengetahui ketentuan gharar itu.®

3. Magashid larangan gharar

Larangan gharar memiliki tujuan (maqgshid) sebagaimana
dijelaskan dalam substansi gharar diatas, bahwa keempat transaksi dalam
contoh diatas itu termasuk gharar karena objek akadnya tidak pasti ada
dan tidak pasti diterima pembeli atau harga dan uang tidak pasti diterima
penjual sehingga tujuan pelaku akad untuk melakukan transaksi menjadi
tidak tercapai.

Sesungguhnya, setiap transaksi dalam islam harus didasarkan pada
prinsip kerelaan antara kedua belah pihak (sama-sama ridha). Mereka
harus mempunyai informasi yang sama sehingga tidak ada pihak yang

merasa dicurangi karena ada suatu unknown to one party.

% 1bid, h. 79
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Inilah magshad (tujuan) dilarangnya gharar, agar tidak ada pihak-
pihak akad yang dirugikan, karena tidak mendapatkan haknya, dan agar tidak

terjadi perselisihan dan permusuhan diantara mereka.”

H. Perdagangan Islami

Memenuhi kebutuhan hidup manusia dianjurkan untuk berdagang,
salah satunya yaitu selalu mematuhi rambu-rambu dalam transaksi berdagang
seperti jual beli berdasarkan etika jual beli islami.

Istilah etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu erthos yang memiliki
pengertian adat istiadat (kebiasaan), perasaan batin kecenderungan hati untuk
melakukan perbuatan.”™

Sebagaimana di dalam buku kamus Istilah Pendidikan dan Umum
bahwa etika adalah bagian dari filsafat yang mengajarkan tentang keluhuran
budi (baik/buruk).

Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran moral (moral
consciousness) yang membuat keyakinan ‘benar atau tidak’ sesuatu.’® Maka
singkatnya bahwa pokok persoalan etika ialah segala perbuatan yang timbul
dari orang yang melakukan dengan ikhtiar dan sengaja, dan ia mengetahui

waktu melakukannya apa yang ia perbuat.”

" Ibid, h. 80

7! Zahruddin, Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 43

"?Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta : Kencana Perdana Media Group,
2006), ed. Pertama, Cet. 1, h. 5

Ahmad Amin, ETIKA (llmu Akhlak), alih bahasa K.H Farid Ma’ruf, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1995), Cet. 8, h. 5
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Jelasnya etika islam adalah doktrin etis yang berdasarkan ajaran-ajaran
islam yang terdapat di dalam Al-Quran dan sunnah Nabi Muhammad SAW, di
dalamnya terdapat nilai-nilai luhur dan sifat-sifat terpuji (mahmudah).

Nilai-nilai luhur yang tercakup dalam etika islam, sebagai sifat terpuji
(mahmudah) antara lain: berlaku jujur (al-amanah), berbuat baik kepada kedua
orang tua (birrul waalidaini), memelihara kesucian diri (aliffah), kasih sayang
(ar-rahmah), berlaku hemat (al-igtishad), perlakuan baik (ihsan), kebenaran
(shidiq), keadilan (‘adl), keberanian (syaja’ah).74

Adapun hal-hal yang berhubungan dengan jual beli, yaitu etika, prilaku
atau tingkah laku dari pedagang maupun pembeli itu sendiri. Kode etik dagang
menurut islam adalah peraturan-peraturan islam yang berurusan dengan jual
beli dan segala sesuatu yang berhubungan dengan perdagangan, yang
memiliki tolak ukur dari akal pikiran manusia itu sendiri. Misalnya : haramnya
perdagangan babi. Ukuran baik atau buruknya suatu tindakan dalam aktivitas
perdagangan, misalnya: buruknya menyembunyikan cacat barang untuk
melariskan dagangan dan baiknya berlaku longgar serta murah hati dalam jual
beli.”

Islam adalah agama yang sangat sempurna yang mengatur segala aspek
kehidupan, seperti halnya berdagang juga diatur bagaimana cara berdagang

yang baik sesuai dengan tuntutan islam. Seseorang berdagang bertujuan untuk

"Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993),
cet. Ke 3, h. 41-42

Hamzah Ya’Qub, Figh Muamalah Etik Dagang Menurut Islam, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1992), h. 17
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mencari keuntungan yang sebesar-besarnya. Akan tetapi, dalam pandangan
ekonomi islam, bukan sekedar mencari keuntungan melainkan keberkahan.
Keberkahan usaha adalah kemantapan dari usaha tersebut dengan memperoleh
keuntungan yang wajar dan diridhai oleh Allah SWT.

Menurut Burhanuddin Salam untuk memperoleh keberkahan dalam
jual beli, islam mengajarkan prinsip-prinsip moral sebagai etika (sikap) yang
mencerminkan akhlak dari seseorang pedagang adalah sebagai berikut:

1. Larangan memperdagangkan barang-barang haram.

2. Bersikap benar, jujur, amanah dan tidak curang.

3. Sikap adil dan haramnya bunga (riba).

4. Menerapkan kasih sayang dan larangan terhadap monopoli.

5. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju akhirat.
6. Jangan menyembunyikan cacat barang.

7. Longgar dan bermurah hati.”

Selain itu, adapun etika yang harus dimiliki dalam sebuah perdagangan

adalah :
1. Shiddiq (jujur)
Seorang pedagang wajib berlaku jujur dalam melakukan usaha jual
beli. Jujur dalam arti luas. Tidak berbohong, tidak menipu, tidak mengada-
ngada fakta, tidak berkhianat, serta tidak pernah ingkar janji dan lain

sebagainya.”’

"®Burhanudin Salam, Etika Individual Pola Pasar Filsafat Moral, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2000), cet. Ke 1, h. 202-203
77 Akhmad Mujahidin, Op.cit, h. 13
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2. Amanah (tanggungjawab)

Setiap pedagang harus bertanggung jawab atas usaha dan pekerjaan
dan atau jabatan sebagai pedagang yang telah dipilihnya tersebut.
Tanggung jawab di sini artinya, mau dan mampu menjaga amanah
(kepercayaan) masyarakat yang memang secara otomatis terbeban di
pundaknya.

Dengan demikian, kewajiban dan tanggung jawab para pedagang
antara lain: menyediakan barang atau jasa kebutuhan masyarakat dengan
harga yang wajar, jumlah yang cukup serta kegunaan dan manfaat yang
memadai. Dan oleh sebab itu, tindakan yang sangat dilarang oleh islam
adalah menimbun barang dagangan.’

3. Menepati janji

Seorang pedagang juga dituntut untuk selalu menepati janjinya,
baik kepada para pembeli maupun diantara sesama pedagang, terlebih lagi
tentu saja, harus menepati janji kepada Allah SWT. Janji yang harus
ditepati oleh para pedagang kepada para pembeli misalnya; tepat waktu
pengiriman, menyerahkan barang yang kualitasnya, kuantitasnya, warna,
ukuran dan atau spesifikasinya sesuai dengan perjanjian semula, membeli
layanan puma jual, garansi dan lain sebagainya. Sedangkan janji yang
harus ditepati kepada sesama pedagang misalnya; pembayaran dengan
jumlah dan waktu yang tepat. Sementara janji kepada Allah SWT yang

harus ditepati oleh para pedagang muslim misalnya adalah shalat.

Blbid, h. 17



44

4. Murah Hati
Rasulullah SAW menganjurkan agar para pedagang selalu murah
hati dalam melaksanakan jual beli. Murah hati dalam pengertian; ramah
tamah, sopan santun, murah senyum, suka mengalah, namun tetap penuh
tanggungjawab.”®
5. Tidak Melupakan Akhirat
Jual beli adalah perdagangan dunia, sedangkan melaksanakan
kewajiban syariat islam adalah perdagangan akhirat. Keuntungan akhirat
pasti lebih utama ketimbang keuntungan dunia. Maka para pedagang
muslim sekali-kali tidak boleh terlalu menyibukkan dirinya semata-mata
untuk mencari keuntungan akhirat. Sehingga jika datang waktu shalat,

mereka wajib melaksanakannya sebelum habis waktunya.

“lbid, h. 21



Indikator Penelitian

Tabel I111. 1

45

Indikator Penelitian

Penegasan Istilah

Indikator

Jual beliadalahTukar-menukar
sesuatu dengan sesuatu yang
lain.

Rukun
Syarat
Objek barang

Etika jual beli adalah ukuran
prilaku  seseorang  dalam
melakukan kegiatan jual beli.

B (0 N =

Larangan ~ memperdagangkan
barang-barang haram.

Bersikap benar, jujur, amanah
dan tidak curang.

Sikap adil dan haramnya bunga
(riba).

Menerapkan kasih sayang dan
larangan terhadap monopoli.
Berpegang pada prinsip bahwa
perdagangan  adalah  bekal
menuju akhirat.

Jangan menyembunyikan cacat
barang.

Longgar dan bermurah hati.




